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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perilaku Keuangan 

1. Pengertian perilaku keuangan 

Behaviour finance muncul pada tahun 1990-an sejalan 

dengan tuntutan perkembangan dunia bisnis dan akademik yang 

mulai menyikapi adanya aspek atau unsur perilaku dalam proses 

pengambilan keputusan keuangan dan investasi. Behaviour 

finance (perilaku keuangan) adalah keterlibatan perilaku yang ada 

pada diri seseorang yang meliputi emosi, sifat, kesukaan dan 

berbagai macam hal yang melekat dalam diri manusia sebagai 

mahkluk intelektual dan sosial yang berinterkasi dan melandasi 

munculnya keputusan melakukan tindakan, menurut Ricciard V. 

And Simon H, (2000). 

Nofsinger, (2005) mendefinisikan perilaku keuangan yaitu 

mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam 

sebuah penentuan keuangan (a financial setting). Khususnya, 

mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan 
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keuangan. Perilaku keuangan merupakan sebuah pendekatan 

yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau 

berhubungan dengan keuangan yang dipengaruhi oleh faktor 

psikologi.
1
 

 Financial behaviour menjelaskan bagaimana seseorang 

memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber keuangan 

yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki tanggung jawab pada 

perilaku keuangannya akan menggunakan uang secara efektif 

dengan melakukan penganggaran, menyimpan uang dan 

mengontrol pengeluarannya, melakukan investasi, dan membayar 

hutang tepat waktu.
2
 

2. Indikator Perilaku Keuangan 

Nababan (2012) mengemukakan indikator financial 

behavior atau perilaku keuangan adalah.
3
 

                                                             
1
Mega  Dwi Rani Siahaan, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di 

Surabaya,” Artikel Ilmiah. (Oktober 2013),hal.4 
2
Suryanto, “POLA PERILAKU KEUANGAN MAHASISWA DI 

PERGURUAN TINGGI.” Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi, Volume VII 

No.1/Juni 2017, hal.13  
3
Baiq Fitriarianti, “PENGARUH LITERASI KEUANGAN, 

PERILAKU KEUANGAN DAN PENDAPATAN TERHADAP 

KEPUTUSAN BERINVESTASI”, Jurnal.(13 Desember 2018) 
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a. Membayar tagihan tepat waktu 

b. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

c. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan 

lain-lain) 

d. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

e. Menabung secara periodik 

f. Membandingkan harga antar toko atau swalayan ataupun 

supermarket sebelum memutuskan untuk melakukan 

pembelian. 

B. Manajemen Keuangan 

1. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen berasal dari kata manage, yang artinya 

mengatur atau mengelola. Pengaturan dilakukan melalui proses 

dan diatur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu. 

Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan 

tujuan yang diinginkan.
4
 

Griffin dalam Ridhotullah (2015:1) menyebutkan bahwa 

manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

                                                             
4
Nana Herdiana Abdurahman, “MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 

&KEWIRAUSAHAAN” , ( Bandung : CV PUSTAKA SETIA : 2013), hal.19. 
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dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara 

efektif dan efisien. 

James C. van Horne, mendefinisikan manajemen 

keuangan adalah segala aktifitas yang berhubungan dengan 

perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa 

tujuan menyeluruh. 

Irawati dalam Mulyawan (2015:30) mengatakan bahwa 

proses pengaturan aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu 

organisasi yang didalamnya termasuk kegiatan planning, analisis, 

dan pengendalian terhadap keuangan. 

Bambang Riyanto dalam Mulyawan (2015:31) 

mendefinisikan manajemen keuangan adalah aktivitas yang 

bersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan dana.
 5
 

Sementara itu Brigham mengatakan manajemen keuangan adalah 

seni (art) dan ilmu (science), untuk me-manage uang, yang 

meliputi proses, instuti/lembaga, pasar, dan instrumen yang 

                                                             
5
Wahyu Rumbianingrum, Chandra Wijayangka,”Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM”,Jurnal Manajemen dan 

Bisnis (ALMANA) VOL.2 NO. 3/DESEMBER 2018,hal.158  
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terlibat dengan masalah transfer uang diantara individu, bisnis, 

dan pemerintah.
 6
 

Sedangkan manajemen keuangan islam yaitu terkait 

dengan kondisi objektif yang melingkupi umat Islam secara 

khusus dan masyarakat dunia secara umum. Diantara kondisi 

tersebut ialah norma agama. Semenjak pertama kali datang 

agama Islam telah memberikan persuasi normatif bagi 

pemeluknya agar melakukan pencatatan atau segala transaksi 

dengan benar dan adil.
7
 Allah berfirman.  

 

مٍ  جَ َ أ  ٰٗ َ ن ِ إ  ٍٍ ْٚ ذَ ِ ث ىْ  ُ ت ُْ َ ٚ ا ذَ َ ت ا  رَ ِ ٕا إ ُ ُ آيَ  ٍَ ٚ زِ َّ ن ا ب  َٓ ُّٚ َ ب أ َ ٚ

ْةَ  أ َ لََ ٚ َٔ  ۚ لِ  ذْ عَ ْ بن ِ ث تٌ  ِ ت ب ىْ كَ كُ َ ُ ْ ٛ َ ُتْ ث ت كْ َ ٛ نْ َٔ  ۚ  ُ ِٕ ُ ج ُ ت كْ ب َ ًّ  ٗ ف سَ يُ

 ِّ ْٛ َ ه ٘ عَ زِ َّ ن ا مِ  ِ ه ًْ ُ ٛ ْ ن َٔ تْ  ُ ت كْ َ ٛ ْ ه َ ۚ ف  ُ ُّ اللََّّ ًَ َّ ه ب عَ ًَ ُتَ كَ ت كْ َ ٚ  ٌْ َ أ تٌ  ِ بت كَ

 ٘ زِ َّ ن ا  ٌَ ب ٌْ كَ ِ إ َ ۚ ف ب  ئ  ْٛ ُّ شَ ُْ سْ يِ خَ جْ َ ٚ لََ  َٔ  ُّ َّ ث َ سَ َّكِ اللََّّ ت َ ٛ نْ َٔ كُّ  حَ نْ ا

 َٕ مَّ ُْ ًِ ُ ٚ  ٌْ َ أ ٛعُ  طِ َ ت سْ َ ْٔ لََ ٚ َ ب أ ٛف  عِ ْٔ ضَ َ ب أ  ٓٛ ِ ف كُّ سَ حَ انْ  ِّ ْٛ َ ه عَ

                                                             
6
Kasmir, “PENGANTAR MANAJEMEN KEUANGAN”, (Jakarta; 

Kencana, 2010), hal. 5-7 
7
M Luqman Hakim, “KONSEP DAN APLIKASI MANAJEMEN 

KEUANGAN ISLAM, Jurnal Prodi Ekonomi Syariah Vol. 1 Nomer 2 Maret-

Agustus 2018, hal. 151-152  
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 ۖ ىْ  كُ ِ بن جَ ٍْ سِ ٍِ يِ ْٚ ٛذَ ِٓ ٔا شَ ذُ ِٓ شْ َ ت اسْ َٔ  ۚ لِ  ذْ عَ ْ بن ِ ث  ُّ ُّٛ ِ ن َٔ مْ  ِ ه ًْ ُ ٛ هْ َ ف

 ٍَ يِ  ٌَ ْٕ ضَ شْ َ ت  ٍْ ًَّ ٌِ يِ ب َ ت َ أ شَ يْ ا َٔ مٌ  جُ شَ َ ٍِ ف ْٛ َ ه جُ ب سَ َ َٕ كُ َ ىْ ٚ َ ٌْ ن ِ إ َ ف

لََ  َٔ  ۚ  ٰٖ شَ خْ ُ الْْ ب  ًَ اُْ ذَ حْ ِ شَ إ كِّ زَ ُ ت َ ب ف ًَ اُْ ذَ حْ ِ مَّ إ َضِ ٌْ ت َ أ اءِ   ذَ َٓ انشُّ

ا  ٛش  غِ ُِٕ صَ ُ ج ُ ت كْ َ ت  ٌْ َ أ ٕا  َيُ أ َسْ ت لََ  َٔ  ۚ ٕا  عُ ب دُ ا يَ رَ ِ اءُ إ ذَ َٓ ةَ انشُّ ْ أ َ ٚ

حِ  بدَ َٓ هشَّ ِ وُ ن َٕ لْ َ أ َٔ  ِ ذَ اللََّّ ُْ عِ طُ  سَ لْ َ ىْ أ كُ ِ ن
رَٰ  ۚ  ِّ ِ ه جَ َ أ  ٰٗ َ ن ِ إ ا  ٛش  جِ ْٔ كَ َ أ

ب  َٓ َ َٔ ٚشُ ذِ ُ ت ح   شَ بضِ ح  حَ بسَ جَ تِ  ٌَ ٕ كُ َ ٌْ ت َ أ لََّ  ِ ۖ إ ٕا  ُ ث ب َ ت شْ َ ت لََّ  َ أ   ٰٗ َ َ دْ َ أ َٔ

ا  رَ ِ ٔا إ ذُ ِٓ شْ َ أ َٔ  ۗ ب  َْٕ ُ ج ُ ت كْ َ َلََّ ت أ بحٌ  َ ُ جُ ىْ  كُ ْٛ َ ه سَ عَ ْٛ َ ه َ ىْ ف كُ َ ُ ْ ٛ َ ث

 ُّ َّ َِ إ َ ٕا ف ُ ه عَ فْ َ ت  ٌْ ِ إ َٔ  ۚ ٛذٌ  ِٓ لََ شَ َٔ تٌ  ِ ت ب بسَّ كَ ُضَ لََ ٚ َٔ  ۚ ىْ  ُ ت عْ َ ٚ ب َ ج َ ت

ءٍ  ْٙ مِّ شَ كُ ثِ  ُ اللََّّ َٔ  ۗ  ُ ىُ اللََّّ كُ ًُ ِّ ه عَ ُ ٚ َٔ  ۖ  َ ٕا اللََّّ مُ َّ ات َٔ  ۗ ىْ  كُ ِ ث ٕقٌ  سُ فُ

ٛىٌ  ِ ه  عَ

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah 

orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis 

itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 

janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika 

yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
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hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 

menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 

lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 

jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.”
8
 

2. Fungsi Manajemen Keuangan 

Kasmir (2010:16) menuliskan secara umum fungsi 

manajemen keuangan adalah : 

1. Meramalkan dan merencanakan keuangan 

Dalam hal ini fungsi manajemen keuangan adalah 

sebagai arah untuk meramalkan kondisi yang akan datang 

dan yang kemungkinan besar berdampak baik langsung 

                                                             
8
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir Al-Qur’an 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya (Bandung; CV Gema 

Risalah Press, 2003), h.70 
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maupun tidak langsung terhadap pencapaian tujuan. 

Setelah diramalkan maka dapat disusun rencana-rencana 

yang dilakukan terutama yang berkaitan dengan keuangan 

perusahaan yaitu kebutuhan pelanggan dan pengelolaan 

keuangan. 

2. Keputusan permodalan, investasi, dan pertumbuhan  

Manajemen keuangan juga berfungsi menghimpun 

dana yang dibutuhkan baik jangka panjang maupun 

jangka pendek. 

3. Melakukan pengendalian  

Pengendalian ini sangat dibutuhkan dalam 

perusahaan karena bisa saja akan terjadi penyimpangan 

keuangan dalam aktivitas perusahaan. Di sini ada fungsi 

dari manajemen keuangan yaitu sebagai pengendalian 

dalam keuangan supaya tetap dapat mencapai tujuan.
 9
 

 

 

                                                             
9
Wahyu Rumbianingrum, Chandra Wijayangka,”Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM”,Jurnal Manajemen dan 

Bisnis (ALMANA) VOL.2 NO. 3/DESEMBER 2018,hal.158  
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3. Ruang Lingkup Manajemen Keuangan  

Secara umum, kita ketahui bahwa ruang lingkup 

manajemen keuangan cukup luas untuk dipelajari. Namun dalam 

praktiknya kita mengenal bahwa bidang keungan dalam kajian 

manajemen keuangan dibagi menjadi dua macam, yaitu : 

1. Financial service, yaitu merupakan bidang keuangan yang 

berhubungan dengan pembuatan desain dan konsultasi 

produk finansial baik kepada individu (perorangan), bisnis 

(dunia usaha), dan pemerintah. Hal hal yang berkaitan 

dengan jasa keuangan meliputi : 

 Loan officers 

 Pialang: dan 

 Konsultan keuangan. 

2. Managerial finance, merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan tugas-tugas manajer keuangan di 

perusahaan yang aktif dalam mengelola keuangan 

perusahaan seperti : 

 Menyusun budget 

 Peramalan keuangan 
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 Manajemen kas 

 Adminstrasi kredit 

 Mencari dana 

 Melakukan investasi. 

Kedua bidang keuangan tersebut dalam praktiknya selalu 

berjalan searah dan saling mendukung, saling berkaitan, serta 

saling ketergantungan satu sama lainnya. Artinya, kedua jenis 

bidang keuangan ini selalu dibutuhkan guna mencapai tujuan 

perusahaan secara keseluruhan.
10

 

C. Literasi Keuangan 

1. Pengertian Literasi Keuangan 

Financial literacy adalah literasi keuangan atau lebih 

dikenal pengetahuan dalam pengaturan keuangan adalah salah 

satu perilaku ekonomi yang berkembang di masyarakat dengan 

sadar telah dijalani selama bertahun-tahun. Definisi literasi 

keuangan sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk 

                                                             
10

Kasmir, “PENGANTAR MANAJEMEN KEUANGAN”, (Jakarta; 

Kencana, 2010), hal. 5-7 
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mengaplikasikannya (knowledge and ability).
11

 Literasi keuangan 

akan mempengaruhi bagaimana orang menabung, meminjam, 

berinvestasi dan mengelola keuangan. Literasi keuangan adalah 

kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah 

keungan dan bagaimna mengelola keuangan serta tenik dalam 

berinvestasi dengan tujuan mencapai kesejahteraan menurut 

Lusardi & Mitchell,2007. 

Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan), literasi keuangan 

(financial literacy) adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan, keyakinan, serta ketrampilan 

konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu 

mengelola keuangan dengan baik. Secara singkat, literasi 

keuangan juga dapat diartikan sebagai pengetahuan atau 

kemampuan mengelola keuangan. Dengan demikian literasi 

keuangan yang baik, maka dapat membantu untuk hidup yang 

sejahtera dalam hal keuangan.
12

 

                                                             
11

Mega  Dwi Rani Siahaan, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di 

Surabaya,” Artikel Ilmiah. (Oktober 2013), hal. 4 
12

Virtina Thionita, BBA, 27 Desember 2018,” Mengenal lebih 

Mendalam Seputar Literasi Keuangan”  https://www.finansialku.com/literasi-

keuangan/ (diakses pada tanggal 12 Februari 2020 14.34) 

https://www.finansialku.com/author/virtina-thionita/
https://www.finansialku.com/literasi-keuangan/%20(diakses
https://www.finansialku.com/literasi-keuangan/%20(diakses
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Pelaksanaan Edukasi dalam rangka meningkatkan 

keuangan masyarakat sangat diperlukan karena berdasarkan 

survey yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013, bahwa tingkat 

literasi keuangan penduduk Indonesia dibagi menjadi empat 

bagian, yaitu : 

1) Well literate (21,84%) ,yakni memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan, termasuk fitur, 

manfaat dan resiko, hak dan kewajiban terkait produk dan 

jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam 

menggunakan produk dan jasa keuangan. 

2) Sufficient literate (75,69%), memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk 

dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan resiko, 

hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan. 

3) Less literate (2,06%), hanya memilki pengetahuan tentang 

lembaga keuangan, produk dan jasa keuangan. 

4) Not literate (0,41%), tidak memilki pengetahuan dan 

keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan, serta tidak 
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memilki keterampilan dalam menggunakan produk dan 

jasa keuangan. 

2. Tujuan dan Manfaat Keuangan 

Literasi keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi 

seluruh golongan masyarakat, yaitu : 

1) Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less 

literate atau not literate menjadi well literate. 

2) Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa 

keuangan. 

Bagi masyarakat, literasi keuangan memberikan manfaat 

yang besar, manfaat literasi keuangan diantaranya yaitu : 

1) Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan 

jasa keuangan yang sesuai kebutuhan, memiliki 

kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan 

dengan baik. 
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2) Terhindar dari aktifitas-aktifitas investasi pada instrument 

keuangan yang tidak jelas.
13

 

D. Pengetahuan Keuangan 

1. Pengertian Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang 

keuangan yang dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Pengetahuan keuangan juga didefinisikan sebagai 

penguasaan seseorang berbagai hal tentang tentang dunia 

keuangan, yang terdiri dari financial tools dan financial skill.
14

 

 Financial knowledge (pengetahuan keuangan) itu penting, 

tidak hanya bagi kepentingan individu saja. Pengetahuan 

keuangan tidak hanya mampu menggunakan uang dengan bijak, 

namun juga dapat memberi manfaat pada ekonomi. Kebanyakan 

mahasiswa menginginkan untuk bisa membuat keputusan yang 

cerdas tentang bagaimana mengatur pengeluarannya. Oleh sebab 

                                                             
132017,https://www.ojk.go.id/id/kanal/edukasi-dan-perlindungan-

konsumen/Pages/ Literasi-Keuangan.aspx (diakses  pada tanggal 12 Februari 

2020 14.57) 
14

Iklima Humaira, dan Endra Murti Sagono, “Pengaruh Pengetahuan 

Keuangan, Sikap Keuangan, dan Kepribadian terhadap Perilaku Manjemen 

Keuangan pada Pelaku UMKM Sentra Kerajinan Batik Kabupaten Bantul,” 

Jurnal Nominal/ volume VII NOMER 1/ Tahun 2018, hal.102. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/edukasi-dan-perlindungan-konsumen/Pages/%20Literasi-Keuangan.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/edukasi-dan-perlindungan-konsumen/Pages/%20Literasi-Keuangan.aspx
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itu, diperlukannya pendekatan praktis untuk mendapatkan tujuan 

yang ingin dicapai ini melibatkan pembelajaran mengenai 

aktivitas keuangan spesifik yang dihadapi yaitu pencatatan, 

penganggaran, perbankan dan untuk menangani personal 

finances secara sistematis dan berhasil maka diperlukan 

pengetahuan. Untuk memiliki Financial Knowledge maka perlu 

mengembangkan financial skill dan belajar untuk menggunakan 

financial tools. 

 Financial skill adalah sebuah teknik untuk membuat 

keputusan dalam personal fianancial management. Menyiapkan 

sebuah anggaran, memilih investasi, memilih rencana asuransi, 

dan menggunakan kredit adalah contoh dari financial skill. 

Financial tools adalah bentuk dan bagan yang dipergunakan 

dalam pembuatan personal financial management (seperti cek, 

kredit, kartu debit).
15

  

Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Sebagai contoh, walaupun 

                                                             
15

Naila Al Kholilah dan Rr. Iramani, “STUDY FINANCIAL 

MANAGEMENT BEHAVIOUR PADA MASYARAKAT SURABAYA”. Journal 

of Business and Banking Volume 3, No.1, May 2013, hal.70. 
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banyak konsumen mungkin memiliki kapasitas yang kuat 

mengatur pembelian impulsif dan sangat peduli tentang pasca 

kesejahteraan keuangan, Mahasiswa mungkin masih kekurangan 

pengetahuan dan wawasan yang diperlukan untuk membuat 

keputusan keuangan yang bijaksana. Ada bukti menunjukan 

bahwa banyak orang Amerika kurang “literacy” finansial dan 

dengan demikian tidak memiliki kemampuan untuk membuat 

keputusan keuangan yang sehat.
16

 

2. Indikator Pengetahuan Keuangan 

Indikator-indikator pengetahuan keuangan pada teori yang 

dikemukakan oleh Lusardi (2008:39) yaitu : 

a. Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi (basic 

personal finance) 

b. Pengetahuan manajemen uang (money management) 

c. Pengetahuan manajemen kredit dan utang (credit and debt 

investment) 
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Surabaya,“ Artikel Ilmiah. (Oktober 2013), hal.3. 
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d. Pengetahuan tabungan dan investasi (saving and 

investment) 

e. Pengetahuan manajemen resiko (risk management).
17

  

E. Perencanaan Keuangan 

1. Pengertian Perencanaan Keuangan 

Perencanaan merupakan proses penetapan tujuan, strategi 

pencapaian tujuan serta langkah-langkah teknis yang dilakukan 

sehingga tujuan tersebut dapat tercapai, dengan efektif dan 

efesien. 

Orang sering tidak menyadari betapa pentingnya 

perencanaan tersebut dan cenderung melakukan sesuatu tanpa 

perencanaan ada kutipan yang mengatakan “Everything won’t go 

as smooth as planned”, yaitu “semua tidak akan berjalan selancar 

yang telah direncanakan”. Bahkan sesuatu hal yang telah 

direncanakan belum tentu akan berjalan mulus sesuai dengan 

harapan dan mungkin akan mengalami gangguan pada saat 

pelaksanaannya. Apabila suatu kegiatan dilaksanakan tanpa 
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Ritma Pritazahara, Untung Sriwidodo,”Pengaruh Pengetahuan 

Keuangan dan Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Perencanaan 

Investasi dengan Self Control sebagai Variabel Moderating.” Jurnal Ekonomi 

dan Kewirausahaan Vol 15 No. 1 Maret 2015:28-37, hal.30  
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perencanaan tentunya akan memiliki resiko yang lebih banyak 

dalam mendapatkan gangguan pada saat pelaksanaannya. 

Perencanaan berperan besar dalam menekan resiko 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan perencanaan, 

kita dapat memprediksi hal-hal yang tidak diinginkan yang 

mungkin akan terjadi di masa depan dan melakukan tindakan 

antisipasi semenjak dini. Kesimpulannya baik kegiatan kecil 

maupun besar memerlukan perencanaan, agar diketahui tujuan, 

cara mencapai, hambatan yang timbul, solusi pemecahannya, 

sehingga tujuan dapat tercapai.
18

 

Pengelolaan keuangan didefinisikan sebagai proses yang 

dimulai dari merencanakan, melaksanakan dan mengavaluasi. 

Rencana keuangan sebuah strategi yang apabila dijalankan oleh 

seseorang maka dapat membantu mencapai tujuan keuangan 

dimasa datang (Ghozali,2001). Sedangakan menurut (Primus, 

Dorimulu.2003), menyatakan bahwa perencanaan keuangan atau 

Financial Planning merupakan proses mencapai tujuan hidup 
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OTORITAS JASA KEUANGAN(OJK).2019. BUKU 9 

Perencanaan Keuangan seri literasi keuangan perguruan tinggi, Jakarta : 

OTORITAS JASA KEUANGAN, hal.16  
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yakni masa depan yang sejahtera dan bahagia lewat penataan 

keuangan.
19

 

 Maka perencanaan keuangan merupakan seni pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleh individu atau keluarga untuk 

mencapai tujuan yang efektif, efesien dan bermanfaat. Secara 

umum, aktivitas yang dilakukan adalah proses pengelolaaan 

penghasilan untuk mecapai tujuan finansial.
20

 

 Dalam melakukan perencanaan keuangan pribadi, ada 

beberapa proses yang akan dilalui dan perlu diketahui. Proses 

perencanaan keuangan ini dilakukan bukan oleh seorang 

perencana keuangan, namun oleh individu yang memiliki tujuan-

tujuan keunagna di masa depan. Perencana keuangan hanya 

memberikan arahan (guidance) dan rekomendasi atau nasihat 

(advice) kepada individu tersebut pada saat melakukan 

perencanaan keuangan. Perencanaan keuangan adalah kegiatan 

untuk memperkirakan pendapatan dan pengeluaran yang akan 
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Mega  Dwi Rani Siahaan, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di 

Surabaya,” Artikel Ilmiah. (Oktober 2013), hal.4 
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datang seperti mencatat pendapatan dan pengeluaran keuangan 

agar tujuan dalam perencanaan keuangan dapat terpenuhi dan 

berjalan dengan baik sesuai dengan yang sudah direncanakan 

dengan baik. 

2. Cara Perencanakan keuangan 

Dalam kehidupan modern ini, terdapat berbagai tawaran 

dari berbagai industri di sekeliling masyarakat yang membujuk 

untuk membeli produk-produknya. Di lain pihak, individu 

memiliki “kemampuan keuangan” yang bukan “kemampuan 

tanpa batas”. Oleh karena itu, masyarakat diwajibkan untuk 

memiliki kebijakan dalam memilih produk sangat penting untuk 

dibei yang tentu saja harus berdasarkan pada perencanaan 

pengeluaran keuangan. Perencanaan pengeluaran masyarakat 

dibentuk berdasarkan pertimbangkan akan perencanaan keuangan 

dalam konteks pencapaian tujuan hidup.
21

 

Langkah-langkah Perencanaan Keuangan : 

1) Kenali kondisi keuangan 
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OTORITAS JASA KEUANGAN (OJK). 2019. “BUKU 9 

Perencanaan Keuangan seri literasi keuangan perguruan tinggi.” Jakarta: 
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Tanda bahwa individu memiliki kekayaan adala 

harta benda. Dalam hal ini harta benda individu adalah : 

- Semua uang dan barang berharga yang individu 

miliki  

- Dapat dijual atau dijadikan tunai dimasa depan 

dengan nilai yang masih bagus. 

Utang adalah semua kewajiban yang individu miliki baik 

itu kewajiban dalam bentuk pinjaman uang ataupun kredit 

pembelian barang.  

 Apabila total harta yang dimiliki lebih besar dibandingkan 

total utang, maka kondisi keuangan kita baik. Namun, jika 

total harta lebih kecil dibandingkan total utang, maka 

kondisi keuangan kurang baik. 

2) Tentukan keinginan 

Daftar seluruh keinginan yang hendak dicapai saat 

ini dan dimasa yang akan datang/depan. Apa yang 

individu inginkan atau butuhkan? Untuk setiap impian, 
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tulislah kebutuhan dana yang diperlukan dan waktu 

pencapaian tujuan. 

3) Tentukan keinginan utama 

Setiap manusia umumnya memiliki keinginan 

yang tidak terbatas terlebih lagi Mahasiswa yang notabene 

masih meminta uang orang tua. Selalu saja ada keinginan 

yang muncul, namun sayangnya individu tidak bisa 

memenuhi semua keinginannya tersebut karena adanya 

keterbatasan. Oleh karena itu individu perlu membuat 

urutan keinginan mana yang harus didahulukan. 

Perencanaan keuangan menurut Financial Planning 

Standars Board Indonesia adalah “Proses mencapai tujuan hidup 

seseorang melalui manajemen keuangan secara terintegrasi dan 

terencana.”  

Perencanaan Keuangan meliputi : 

1) Manajemen arus kas; 

2) Perencanaan investasi; 

3) Perencanaan pengelolaan resiko dan asuransi; 

4) Perencanaan hari tua; 
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5) Perencanaan pajak; 

6) Perencanaan distribusi kekayaan, hibah dan waris. 

Perencanaan keuangan yang baik akan memberikan 

kebebasan finansial, yang berasal mencapai tujuan-tujuan 

kehidupannya dan bebas dari kesulitan keuangan akibat utang.
22

 

3. Indikator Perencanaan Keuangan 

Indikator-indikator Perencanaan Keuangan antara lain 

adlah : 

1. Status Perkawinannya (belum menikah atau sudah 

menikah) 

2. Kondisi pekerjaan (sudah memiliki pekerjaan tetap atau 

belum) 

3. Usianya (umur yang semakin bertambah) 

4. Kondisi keluarganya (jumlah anggota keluarga yang 

menjadi tanggungan) 

5. Kondisi perekonomian nasional (kemudahan dalam mencari 

pekerjaan) 
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6. Tingkat pendidikannya (tingkat pendidikan mempengaruhi 

penghasilan), serta 

7. Kondisi kesehatannya (mempengaruhi biaya dan 

kelangsungan dari pendapatan).
23

  

F. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyusun, mebimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. 

Kontrol diri merupakan salah satu potensi yang dapat 

dikembangkan dan digunakan individu selama proses-proses 

dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang 

terdapat di lingkungan sekitar. 

Kontrol diri juga merupakan suatu kecakapan individu 

dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain 

itu, juga kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-

faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 
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menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk 

mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, 

keinginan mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, 

menyenangkan orang lain, selalu konform dengan orang lain, dan 

menutupi perasaannya.
24

 

 Pakar psikologi kontrol diri, Lazarus (1976) menjelaskan 

bahwa kontrol diri menggabarkan keputusan individu melalui 

pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah 

disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu 

sebagaimana yang diinginkan. Selanjutnya secara sederhana 

Gleitman (1999) mengatakan bahwa kontrol diri merujuk ada 

kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin 

dilakukan tanpa terhalangi baik oleh rintangan maupun kekuatan 

yang berasal dari dalam diri individu. Jadi, kontrpl diri 

merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-

dorongan, baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu. 

Individu yang memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat 

keputusan dan mengambil langkah tindakan yang efektif untuk 
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Ghufron, M.Nur, dan Rini Risnawati, “Teori-Teori Psikologi” 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2017) hal.21-22 
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menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat 

yang tidak diinginkan.
25

 

 Konsep tentang kontrol diri pertama kali dikemukakan 

oleh Julian B. Rotter, 1966, seorang ahli teori pembelajaran 

sosial. Kontrol diri adalah cara pandang seseorang terhadap 

sesuatu peristiwa apakah dia dapat atau tidak dapat 

mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya.Julian B. Rotter. 

1966 mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu konsep yang 

menunjuk pada keyakinan individu mengenai peristiwa-peristiwa 

yang terjadi dalam hidupnya. Kontrol diri menggabarkan 

seberapa jauh seseorang memandang hubungan antara perbuatan 

yang dilakukannya (action) dengan akibat/ hasilnya (outcome). 

Kontrol diri diartikan sebagai persepsi seorang tentang sebab-

sebab keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan  

pekerjaannya.  Kontrol diri adalah bagaimana seseorang individu 

mengartikan sebab dari suatu peristiwa.
26
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 Ketika berinteraksi dengan orang lain, seseorang akan 

berusaha menampilkan perilaku yang diangggap paling tepat bagi 

dirinya, yaitu perilaku yang dapat menyelamatkan interaksinya 

dari akibat negatif yang disebabkan karena respons yang 

dilakukannya. Kontrol diri diperlukan guna membantu individu 

dalam mengatasi kemampuannya yang terbatas dan mengatasi 

berbagai hal merugikan yang mungkin terjadi yang berasal dari 

luar. 

  Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu 

mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari dalam 

dirinya. Menurut konsep ilmiah, pengendalian emosi berarti 

mengarahkan energi emosi ke saluran ekspresi yang bermanfaat 

dan dapat diterima secara sosial. Konsep ilmiah menitikberatkan 

pada pengendalian. Tetapi, tidak sama artinya dengan penekanan.  

 Maka kontrol diri dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 

pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku 

mengandung makna, yaitu melakukan pertimbangan-

                                                                                                                                      
26
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pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk 

bertindak. Semakin tinggi kontrol diri semakin intens 

pengendalian terhadap tingkah laku. 

 Kemampuan kontrol diri berkembang seiring dengan 

bertambahnya usia. Salah satu tugas perkembangan yang harus 

dikuasai adalah mempelajari apa yang diharapkan oleh suatu 

kelompok darinya dan kemudian mau membentuk perilakunya 

agar sesuai dengan harapan sosial. Pada remaja kemampuan 

mengontrol diri berkembang dengan kematangan emosi. Remaja 

dikatakan sudah mencapai kematangan emosi bila pada akhir 

masa remajanya tidak meledak emosinya dihadapan orang lain. 

 Berdasarkan teori Piaget, remaja telah mencapai tahap 

pelaksanaan formal dalam kemampuan kognitif. Oleh karena itu 

remaja mampu mempertimbangkan suatu kemungkinan untuk 

menyelesaikan suatu masalah dan mempertimbangkan suatu 

kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah dan 

mempertanggung jawabkannya. Ketika seorang individu mulai 

memasuki masa dewasa, ia akan mampu menjadi individu yang 
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telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima 

kedudukan dalam masyarakat.
27

 

2. Jenis Kontrol Diri 

1) Kontrol Perilaku (behavior control) 

Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya 

suatu respons yang dapat secara langsung memengaruhi 

atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini 

diperinci dua komponen yaitu, mengatur pelaksanaan 

(regulated administration) dan kemampuan 

memodifikasi stimulus (stimulus modifiability).  

Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan 

kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 

mengendalikan situasi atau keadaan. Apakah dirinya 

sendiri atau aturan perilaku dengan kemampuan dirinya 

dan bila tidak mampu individu akan menggunakan 

sumber eksternal. Kemampuan mengatur stimulus 

merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana 
                                                             

27
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dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki 

dihadapi. 

2) Kontrol Kognitif (Cognitive control) 

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu 

dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan 

cara menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan 

suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Aspek ini 

terdiri atas dua komponen yaitu, memperoleh informasi 

dan melakukan penilaian, dengan informasi yang 

dimiliki individu mengenai suatu kejadian individu dapat 

mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai 

perimbangan.   

3) Mengontrol keputusan (Decesional control) 

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan 

seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan 

berdasarkan pada suatu yang diyakini atau disetujuinya. 

Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi, 

baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau 
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kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai 

kemungkinan tindakan.
28

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

Kontrol diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, secara garis 

besarnya faktor-faktor yang memengaruhi  kontrol diri terdiri 

faktor internal (dari diri individu) dan faktor eksternal 

(lingkungan individu).  

1) Faktor internal 

Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol 

diri adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang, maka 

semakin baik kemampuan mengontrol diri seseorang itu. 

2) Faktor eksternal  

Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan 

keluarga. Lingkungan keluarga terutama orangtua 

menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri 

seseorang. Hasil penelitian Nasichah (2000) menunjukan 

bahwa persepsi remaja terhadap penerapan disiplin 

orangtua yang semakin demokratis cenderung diikuti 
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tingginya kemampuan mengontrol dirinya. Oleh sebab itu, 

bila orangtua menerapkan sikap disiplin kepada anaknya 

secara intens sejak dini, dan orangtua tetap konsisten 

terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anak bila ia 

menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap 

kekonsitensian ini akan diinternalisasi anak. Di kemudian 

akan menjadi kontrol diri baginya.
29

 

4. Indikator Kontrol Diri 

Indikator-indikator dari Kontrol Diri adalah : 

a. kontrol perilaku 

b. kontrol pengetahuan 

c. dan kontrol keputusan.
30

 

G. Kerangka Pemikiran 

Tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan kebutuhan 

dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. 

Kesulitan keuangan bukan disebabkan dari pendapatan semata 
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Pengalaman Ekonomi, Kontrol Diri Serta Pendapatan Siswa terhadap Perilaku 
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Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol.6 No.1 Tahun 

2018,hal.64   
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(rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika 

terjadi kesalahan dalam pengelolahan keuangan seperti kesalahan 

penggunaan kredit, tidak adanya perencanaan keuangan dan tidak 

memiliki tabungan serta tidak dapat mengontrol diri. Sehingga 

memiliki literasi yang tinggi merupakan hal vital untuk 

mendapatkan kehidupan yang sejahtera. Masyarakat dengan tingkat 

literasi keuangan yang tinggi berpotensi memberikan produktifitas 

yang lebih tinggi. Selain itu, literasi keuangan perlu diterapkan 

secara lebih luas untuk membentuk masyarakat yang memiliki daya 

saing yang lebih tinggi dalam mewujudkan kesejahteraan 

keuangan.
31

 

Maka, penelitian ini menggunakan judul dengan variable 

bebas (independent variable) yaitu;  

1) pengetahuan keuangan (X1) indikator-indikator 

pengetahuan keuangan pada teori yang dikemukakan oleh 

Lusardi (2008:39) yaitu : 
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a. Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi (basic 

personal finance) 

b. Pengetahuan manajemen uang (money management) 

c. Pengetahuan manajemen kredit dan utang (credit and debt 

investment) 

d. Pengetahuan tabungan dan investasi (saving and 

investment) 

e. Pengetahuan manajemen resiko (risk management).
32

  

2) perencanaan keuangan (X2) indikator-indikator perencanaan 

keuangan adalah : 

a. Status Perkawinannya (belum menikah atau sudah 

menikah) 

b. Kondisi pekerjaan (sudah memiliki pekerjaan tetap atau 

belum) 

c. Usianya (umur yang semakin bertambah) 

d. Kondisi keluarganya (jumlah anggota keluarga yang 

menjadi tanggungan) 
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e. Kondisi perekonomian nasional (kemudahan dalam mencari 

pekerjaan) 

f. Tingkat pendidikannya (tingkat pendidikan mempengaruhi 

penghasilan), serta 

g. Kondisi kesehatannya (mempengaruhi biaya dan 

kelangsungan dari pendapatan).
33

  

3) dan kontrol diri (X3), indikator-indikator dari kontrol diri 

adalah : 

d. kontrol perilaku 

e. kontrol pengetahuan 

f. dan kontrol keputusan.
34

 

 Variabel terikat (dependent variable) adalah perilaku 

mahasiswa dalam mengolah keuangan (Y), menurut Nababan 
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(2012) mengemukakan indikator financial behavior atau perilaku 

keuangan adalah.
35

 

a. Membayar tagihan tepat waktu 

b. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

c. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan 

lain-lain) 

d. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

e. Menabung secara periodik 

f. Membandingkan harga antar toko atau swalayan ataupun 

supermarket sebelum memutuskan untuk melakukan 

pembelian.   
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

H. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian dari Vira Erika pada tahun 2019 yang berjudul 

“pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolahaan keuangan 

mahasiswa prodi manajemen fakultas ekonomi dan bisnis.” Pada 

penelitian ini diperoleh nilai signifikansi literasi keuangan 

berdasarkan uji t diperoleh sebesar thitung>ttabel (3,745 < 1,98447) 

(Sig 0.000 < α0.05). Dengan demikian ada pengaruh yang 

signifikan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada 

mahasiswa FEB UMSU” 

literacy 

Pengetahuan 

keuangan 

Perencanaan 

keuangan 

Kontrol diri 

Perilaku mahasiswa 

dalam mengelola 

keuangan 
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2. Penelitian dari Mega Dwi Rani Sihaan pada tahun 2013 yang 

berjudul “pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan pada mahasiswa perguruan tinggi di 

Surabaya.” Pada penelitian ini diperoleh bahwa Fhitung adalah 

10.219 dengan alpha 5 persen, df1 = 3 dan df2 = 101 maka, 

diperoleh Ftabel (0.05;3;105-3) adalah 2.65 jadi Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel (10.219 > 2.65), sedangkan tingkat signifikansi 

0.000 < 0.05 dengan demekian dapat diartikan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang artinya pengetahuan keuangan, 

perencanaan keuangan dan kontrol diri secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

pada mahasiswa perguruan tinggi di Surabaya. 

3. Penelitian dari Wahyi Busyro pada tahun 2019 yang berjudul 

“pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa (studi kasus pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau).” Pada 

penelitian ini diperoleh bahwa dari tiga faktor dalam literasi 

keuangan yaitu; pengetahuan dasar keuangan, tabungan dan 
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pinjaman serta investasi mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

4. Penelitian dari Harpa Suguharti dan Kholida Atiyatul Maula 

pada tahun 2019 yang berjudul “pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.” Pada 

penelitian ini diperoleh bahwa literasi keuangan diukur dengan 

menggunakan 4 (empat) indikator, yaitu pengetahuan dasar 

keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. Dari 

hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan dasar, dan 

investasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Dan hasil penelitian secara keseluruhan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, 

penelitian ini pada literasi keuangan menggunakan indikator ; 

pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan, dan kontrol diri 

serta studi kasus pada mahasiswa Ekonomi Syariah UIN SMH 

Banten sedangkan penelitian Harpa Suguharti dan Kholida 

Atiyatul Maula pada penelitian sebelumnya yaitu pada literasi 
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keuangan menggunakan indikator ; pengetahuan dasar 

keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi.  

I. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang harus di uji kebenarannya atas suatu 

penelitian yang dilakukan agar dapat mempermudah dalam 

menganalisis. Mengarah pada rumusan masalah, teori yang 

dikemukakan dalam penelitian-penelitian terdahulu yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah : 

   : Terdapat pengaruh pengetahuan keuangan secara parsial 

terhadap perilaku mahasiswa dalam mengolah keuangan 

   : Terdapat pengaruh perencanaan keuangan secara parsial 

terhadap perilaku mahasiswa dalam mengolah keuangan 

   : Terdapat pengaruh kontrol diri secara parsial terhadap 

perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan 

   : Terdapat pengaruh pengetahuan keuangan, perencanaan 

keuangan, dan kontrol diri secara simultan terhadap perilaku 

mahasiswa dalam mengelola keuangan. 


